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Khutbah I 

ى غَيْرٰهٰ 
َ
 شَهْرَ رَمَضَانَ عَل

َ
ل فَضْلٰ وَالإٰنْعَامٰ، وَفَضَّ

ْ
ٰ ذٰي ال ه حَمْدُ لِلّٰ

ْ
ال

رَمٰ وَالإٰنْعَا
َ
ك
ْ
فَضْلٰ وَال

ْ
هُ بٰمَزٰيْدٍ مٰنَ ال عَامٰ، خَصَّ

ْ
مٰ، مٰنْ شُهُوْرٰ ال

كَ ذٰي  ٰ
هُ، تَبَارَكَ اسْمُ رَب 

َ
ا شَرٰيْكَ ل

َ
ا الُِلّ وَحْدَهُ ل

َّ
هَ إٰل

ٰ
ا إٰل

َ
نْ ل

َ
شْهَدُ أ

َ
وَأ

هُ 
ُ
ـدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْل دَنَا مُحَمَّ نَّ سَيٰ 

َ
شْهَدُ أ

َ
رَامٰ، وَأ

ْ
الٰ وَالإٰك

َ
جَل
ْ
ال

ـ دَنَا مُحَمَّ ى سَيٰ 
َ
ى الُِلّ عَل

َّ
ى وَصَامَ، صَل

َّ
 مَنْ صَل

ُ
فْضَل

َ
لٰهٰ أ

ٰ
ى ا

َ
دٍ وَعَل

يُّهَا 
َ
ا بَعْدُ ، فَيَاأ مَّ

َ
ثٰيْرًا. أ

َ
 ك
ً
مَ تَسْلٰيْما

َّ
كٰرَامٰ، وَسَل

ْ
بَرَرَةٰ ال

ْ
صْحَابٰهٰ ال

َ
وَأ

ى فٰيْ كٰتَابٰهٰ 
ٰ
 الُِلّ تَعَال

َ
مْ وَنَفْسٰيْ بٰتَقْوَى الِٰلّ. فَقَال

ُ
وْصٰيْك

ُ
مُسْلٰمُوْنَ! أ

ْ
ال

حْمٰنٰ الرَّ  رٰيْمٰ: بٰسْمٰ الِٰلّ الرَّ
َ
ك
ْ
مُ ال

ُ
يْك

َ
تٰبَ عَل

ُ
مَنُوا ك

ٰ
ذٰينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
حٰيْمٰ. يَاأۤ

قُوْنَ  مْ تَتَّ
ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ ل

ُ
ذٰينَْ مٰنْ قَبْلٰك

َّ
ى ال

َ
تٰبَ عَل

ُ
مَا ك

َ
يَامُ ك  الص ٰ

Kaum Muslimin yang berbahagia, 

Mari pada saat yang berbahagia ini, dimana kita sedang khusyuk dan 

beriktikaf di Masjid, kami mengajak pada diri kami khususnya dan kepada 

segenap kaum muslimin jamaah Jum'at pada umumnya untuk bersama-

sama berusaha meningkatkan taqwa kehadirat Allah Subhanahu Wataala 

dengan memperhatikan sungguh-sungguh terhadap segala yang menjadi 

perintah Allah dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan berhati-hati 

terhadap segala yang dilarang Allah dapat ditinggalkan jauh-jauh , 

sehingga pada akhirnya kita termasuk orang yang beruntung di dalam 

hidup ini, baik di dunia dan terutama di akhirat kelak. 

Sidang Jum'at yang berbahagia  

Pada bulan Romadhon  tahun 1444 H ini kita telah bersama -sama 

menunaikan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan, yaitu 

perintah mengerjakan puasa Ramadhan. Bulan Ramadhan adalah bulan 

yang suci  bagi umat Islam. Karena itu berbahagialah kita bila pada bulan 

ini telah dapat mempergunakan sebaik-baiknya.  

Pada bulan Romadhon inilah seluruh umat Islam secara serentak mentaati 

kewajibannya sebagai hamba Allah, yaitu melaksanakan puasa sejak mulai 

keluarnya fajar shadiq sampai datang waktu maghrib untuk berbuka. 

Sehari penuh telah menahan diri dari makan dan minum serta larangan-

larangan Allah yang berupa perbuatan hawa nafsu yang mengakibat kita 

berbuat maksiyat.  

Karena itu sebenarnya arti puasa tidaklah sekedar menahan makan dan 

minum saja, melainkan seseorang yang berpuasa harus bisa menahan diri 

dari berbuat sesuatu yang bisa menimbulkan maksiyat. Jika benar-benar 

puasa kita pada bulan Romadhon dapat seperti itu, maka berbahagialah 

dan beruntunglah kita terutama kelak di akhirat. 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: 

هُ  غُفٰرَ  وَاحْتٰسَابًا إٰيمَانًا رَمَضَانَ  صَامَ  مَنْ 
َ
مَ  مَا ل   ذَنْبٰهٰ  مٰنْ  تَقَدَ 

Artinya: " Siapa saja yang berpuasa Ramadhan karena percaya dan benar-

benar pahala dari Allah, maka segala dosa yang telah diperbuat diampuni 

oleh Allah (HR.Bukhori dan Muslim)  



 

Jelas sudah bahwa dengan berpuasa kita dapat mengendalikan segala 

macam ajakan hawa nafsu sehingga hati kita dalam beribadah puasa ini 

hanya semata karena iman dan benar-benar berharap ridha dan pahala 

dari Allah.  

Dengan demikian Allah melimpahkan ampunannya kepada kita terhadap 

segala dosa yang pernah kita perbuat di dunia ini karena itu pada bulan 

Romadhon ini Allah membuka pintu surga dan menutup pintu neraka serta 

mengikat kuat terhadap setan-setan. Hal ini telah ditegaskan oleh beliau 

Rasulullah Saw dalam suatu sabdanya: 

  اإذَ 
َ
حَتْ  رَمَضانُ  ءَ جا ةٰ، أبْوابُ  فُت ٰ قَتْ  الجَنَّ ٰ

 
ارٰ، أبْوابُ  وغُل دَتٰ  النَّ ٰ

 وصُف 

ياطٰينُ   الشَّ
Artinya: jika telah tiba bulan Romadhon, maka dibukalah pintu -pintu surga 

dan ditutuplah pintu -pintu neraka serta dibelenggu atau dirantai semua 

syetan yang ada (HR.Bukhari-Muslim) 

Berdasarkan kedua hadist Nabi di atas, maka pada kesempatan sidang 

jum’at yang berbahagia ini kami mengingatkan kepada segenap jama’ah, 

mari kita pergunakan sebaik– baiknya hari dan malam yang ada pada bulan 

Romadhon ini untuk memperbanyak ibadah disamping kita berpuasa. Kita 

pergunakan untuk memperbanyak membaca Al-Qur’an, kita pergunakan 

untuk memperbanyak amalan shadaqah dan sebagainya.  

Jangan sampai sebaliknya justru kita tidak dapat mengendalikan diri 

sehingga hawa nafsu terus mengajak diri kita berbuat maksiat kepada 

Allah. Perbuatan – perbuatan yang dilarang dan dibenci Allah dilaksanakan 

terus, atau kita telah lengah sehingga tidak dapat memanfaatkan waktu 

yang sangat baik ini untuk memperbanyak ibadah dan taqqarub kepada 

Allah. Jika demikian maka akan menjadi golongan orang yang rugi besar. 

 

Sahabat Abu Hurairah pernah menceritakan, bahwa pada suatu ketika 

Nabi telah bersabda, bahwa Allah Ta’ala berfirman : “Bahwasanya semua 

amal perbuatan anak Adam dapat dicampuri oleh keinginan hawa nafsu, 

kecuali puasa, maka berpuasalah melulu untuk Aku (Allah) dan Aku sendiri 

yang akan membalasnya. Sebenarnya puasa itu adalah sebagai perisai, 

maka jika seseorang sedang berpuasa, janganlah berkata jelek atau ribut – 

ribut dan bila ada orang mencacimaki kepadanya atau mengajak berkelahi 

maka berkatalah : 

  .”Artinya : “Aku ini sedang berpuasa                                         مئصا انى

Untuk menghindari hal-hal yang semacam itu yakni perbuatan-perbuatan 

yang keji dan tercela di bulan Romadhon, maka sebaiknya kita pergunakan 

saja untuk memperbanyak ibadah sebagaimana tadi kami sebutkan di 

muka. 

 Sidang Jum’at yang berbahagia, 

Berdasarkan keterangan dan penjelasan di atas itulah maka bagi kita umat 

Islam yang menjadi warga negara Republik Indonesia yang berdasarkan 

Pancasila, maka puasa mempunyai pengaruh positif terhadap kehidupan 

bangsa Indonesia terutama dalam mewujudkan pengamalan Pancasila 

secara nyata.  

Dengan berpuasa manusia telah berhasil mengendalikan diri dari 

perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah dan ini mempunyai arti juga 

bahwa kita telah benar-benar melaksanakan sila pertama secara nyata. 

Dengan melaksanakan ibadah puasa kita telah mampu mengendalikan diri 

kita serta lingkungan dan masyarakat kita untuk tetap saling menjaga diri, 

saling memupuk persatuan bahkan lebih dari itu dengan berpuasa kita 

telah mampu menghindarkan diri dari adanya pertikaian.  

Kita dapat menjauhkan diri dari segala macam perbuatan yang bisa 

meretakkan persatuan bangsa. Dengan berpuasa kita mampu 



mengendalikan diri untuk tidak terjatuh ke dalam jurang kemaksiatan 

yang menjadi sumber kejahatan dan hal ini bisa mengganggu stabilitas 

nasional.  

Orang yang berpuasapun dianjurkan untuk memperbanyak amal 

sodhaqoh, mendermakan sebagian hartanya bahkan jika hari Raya Idul 

Fitri telah tiba seluruh umat Islam diwajibkan mengeluarkan zakat. 

Tindakan ini semata karena Allah dengan maksud untuk memberikan 

pertolongan kepada sesama manusia. 

Dengan demikian kita telah menyadari bahwa ibadah puasa yang kita 

kerjakan pada bulan suci Romadhon ini benar-benar merupakan amal 

ibadah yang akan membawa kita menjadi beruntung di sisi Allah karena 

merupakan perintah wajib yang telah kita laksanakan dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan ketentuan-ketentuan kewajiban berpuasa.  

Di pihak lain ibadah mempunyai manfaat dan pengaruh yang positif bagi 

diri kita dan masyarakat di sekeliling dalam usaha menciptakan 

masyarakat yang aman tentram dan bahagia sejahtera secara merata. 

Jamaah Jum'at yang berbahagia, 

Mari kita bermohon kepada Allah, mudah-mudahan kita termasuk 

golongan orang-orang yang benar-benar taqwa disebabkan kita telah 

melaksanakan ibadah puasa Ramadhan ini dengan sebaik -baiknya, penuh 

keikhlasan dan berharap Ridha Allah Subhanahu Wataala, Amin.... 

ى مْ بٰمَا فٰيْهٰ مٰ  بَارَكَ الُِلّ لٰ
ُ
عَظٰيْمٰ. وَنَفَعَنٰىْ وَاٰيَّاك

ْ
قُرْآنٰ ال

ْ
مْ فٰى ال

ُ
ك
َ
نَ وَل

 قَوْلٰي هذَا وَاسْتَغْفٰرُ الَِلّ الغَظٰيْمَ لٰيْ 
ُ
قُوْل

َ
حكَٰيْم. أ

ْ
رٰ ال

ْ
ك تٰ وَالذٰ 

َ
آيا

ْ
ال

حٰيْم غَفُوْرُ الرَّ
ْ
مْ اٰنَّهُ هُوَ ال

ُ
ك
َ
 وَل

 

Khutbah II 

شْيَآءَ 
َ
لأ
ْ
قَ ا

َ
ذٰي خَل

َّ
حَمْدُ ٰلِٰلّ ال

ْ
ل
َ
حَمْدُ ٰلِٰلّ, ا

ْ
ل
َ
ى ا

َ
حْمَـدُهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَال

َ
 أ

 الُِلّ وَحْدَهُ لآ شَـرٰيْكَ 
َّ
هَ إٰلا

َ
نْ لآ اٰل

َ
شْهَدُ أ

َ
ءٰ * أ

َ
بَلا

ْ
حَمْدَ مَنْ عُفٰيَ مٰنَ ال

دًا عَبْدُهُ  نَّ مُحَمَّ
َ
شْـهَدُ أ

َ
جَـزَاءٰ* وَأ

ْ
هَـا يَوْمَ ال

َ
هُ شَهَادَةً تُنْجٰيْ قَائٰل

َ
ل

مْ وَ  ٰ
 
ٰ وَسَل

 
هُمَّ صَل

َّ
لل
َ
تْقٰيآءٰ* أ

َ
لأ
ْ
تْقَى ا

َ
هُ أ

ُ
دٍ وَرَسُوْل دٰنَا مُحَمَّ ى سَي ٰ

َ
بَارٰكْ عَل

صْفٰيآءٰ* 
َ
لأ
ْ
صْحَابٰهٰ ا

َ
رَمآءٰ وَأ

َ
ك
ْ
ى آلٰهٰ ال

َ
نْبٰيآءٰ وَعَل

َ
لأ
ْ
سُلٰ وَا دٰ الرُّ سَي ٰ

قَاء ٰ* ٰ
 
ى يَوْمٰ الل

َ
مْ وَمَنْ تُبٰعَهُمْ بٰإٰحْسَانٰ إٰل

ُ
وْصٰيْك

ُ
ا بَعْدُ فَيَا عٰبَادَ الِٰلّ أ مَّ

َ
أ

عَمآءٰ وَإٰيَّايَ بٰتَقْوَى الِٰلّ وَ  ي النَّ ى تَوَالٰ
َ
رُوْهُ عَل

ُ
شْـك

َ
نَّ الَِلّ  أ

َ
مُوْا أ

َ
وَاعْل

تَهُ 
َ
ئٰك
َ
هُ : إٰنَّ الَِلّ وَمَلا

ُ
ل
َ
 جَلا

َّ
 جَل

َ
مْرًا عَمٰيْمًا * فَقَال

َ
مْ أ

ُ
مَركَ

َ
ى أ

َ
تَعَال

مُوْا تَ  ٰ
 
يْهٰ وَسَل

َ
وْا عَل

ُّ
ذٰينَْ آمَنُوْا صَل

َّ
يُّهَا ال

َ
* يَآأ ٰ

بٰي  ى النَّ
َ
وْنَ عَل

ُّ
 سْلٰيْمًا يُصَل

ى آلهٰٰ 
َ
مُرْسَلٰيْنَ* وَعَل

ْ
دٰ ال دٍ سَي ٰ دٰنَا مُحَمَّ ى سَي ٰ

َ
مْ عَل ٰ

 
ٰ وَسَل

 
َُّ صَل

َّ َ
اَللَّ

ينَْ  ى يَوْمٰ الد ٰ
َ
هُمْ بٰإٰحْسَانٍ إٰل

َ
ابٰعٰيْنَ ل ابٰعٰيْنَ * وَتَابٰعٰ التَّ  وَصَحْبٰهٰ وَالتَّ

رْحَمَ ال
َ
َُّ وَارْحَمْنَا مَعَهُمْ بٰرَحْمَتٰكَ يَا أ

َّ َ
احٰمٰيْنَ*اَللَّ مُؤْمٰنٰيْنَ  رَّ

ْ
 اغْفٰرْ لٰل



يْبُ  جٰ
مُسْلٰمَاتٰ * إٰنَّكَ سَمٰيْعٌ قَرٰيْبٌ مُّ

ْ
مُسْلٰمٰيْنَ وَال

ْ
مُؤْمٰنَاتٰ*وَال

ْ
وَال

عَوَاتٰ  مَاءَنَا وَفُقَهَاءَنَا الدَّ
َ
تَنَا* وَقُضَاتنََا وَعُل مَّ

ُ
ئٰمَتَنَا وَأ

َ
صْلٰحْ أ

َ
َُّ أ

َّ َ
 اَللَّ

نَا هُدَاةَ مُهْتَدٰيْنَ وَمَشَايٰخَ 
ْ
ا وَاجْعَل ا عَامًّ حًا تَامًّ

َ
نصُرْ  نَا صَلا

ْ
َُّ ا

َّ َ
اَللَّ

مُسْلٰمٰيْنَ 
ْ
 ال

َ
 مَنْ خَذَل

ْ
ينَْ  وَاخْذُل عْدَاءَ  مَنْ نَصَرَ الد ٰ

َ
هْلٰكْ أ

َ
هُمَّ أ

َّ
لل
َ
أ

ينَْ  مُؤْمٰنٰيْنَ  الد ٰ
ْ
وْبٰ ال

ُ
فْ بَيْنَ قُل

 
لٰ
َ
َُّ ادْفَعْ عَ  وَأ

َ
ءَ اَللَّ

َ
بَلا

ْ
اءَ  وَال

َ
غَل

ْ
ا ال نَّ

مُخْتَلٰفَة 
ْ
يُوْفَ ال بَغْيَ وَالسُّ

ْ
رَ وَال

َ
مُنْك

ْ
لفَحْشَاءَ وَال

ْ
وَباَءَ وَا

ْ
 وَال

مٰحَنَ 
ْ
دَائٰدَ وَال ةً  مَا ظَهَرَ مٰنْهَا وَمَا بَطَنَ  وَالشَّ دٰنَا هَذَا خَاصَّ

َ
 مٰنْ بَل

ةً  مُسْلٰمٰيْنَ عَامَّ
ْ
دَانٰ ال

ْ
ٰ شَيْءٍ قَدٰيْرٌ إٰ  وَمٰنْ بُل

 
ل
ُ
ى ك

َ
رَبَّنَا اغْفٰرْ  نَّكَ عَل

مَانٰ  ْـ ذٰينَْ سَبَقُوْنَا بالإٰي
َّ
نَا وَلإٰخْوَاننَٰا ال

َ
  ل

ًّ
وْبٰنَا غٰلا

ُ
 فٰيْ قُل

ْ
عَل جْ

َ
 ت

َ
وَلا

حٰيْم ذٰينَْ آمَنُوْا رَبَّنَا إٰنَّكَ رَؤُوْفٌ رَّ
َّ
ل ٰ
 
 ل

لعَدْلٰ 
ْ
مُرُ بٰا

ْ
لقُرْبىَ وَيَنْهَى  عٰبَادَ الِٰلّ، إٰنَّ الَِلّ يَأ

ْ
لإٰحْسَانٰ وَإٰيْتَاءٰذٰى ا

ْ
وَا

لفَحْشَاءٰ 
ْ
رُوْهُ  عَنٰ ا

ُ
رُوْنَ * وَاشْك

َّ
مْ تَذَك

ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ ل

ُ
لبَغْىٰ يَعٰظُك

ْ
رٰ وَا

َ
لمُنْك

ْ
وَا

بَرُ 
ْ
ك
َ
رُ الِٰلّ أ

ْ
ذٰك

َ
مْ وَل

ُ
وْهُ مٰنْ فَضْلٰهٰ يُعْطٰك

ُ
مْ وَاسْئَل

ُ
ى نٰعَمٰهٰ يَزٰدكْ

َ
 *عَل

 


